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ABSTRAK 

 

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOSISTEM 

MANGROVE KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI, KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR, LAMPUNG. 

 

 

Oleh 

 

FARIS ALIF HABIB 

 

 

 

Desa Sriminosari dan Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai memiliki 

kawasan mangrove yang cukup luas dan potensial untuk dimanfaatkan secara ber-

kelanjutan. Pengelolaan ekosistem mangrove terdapat tiga tantangan yang menja-

di masalah besar dalam pengelolaannya seperti dari ekonomi, sosial dan lingkung-

an. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis status keber-

lanjutan dari berbagai aspek dimensi (ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan) 

dalam pengelolaan ekosistem mangrove dan menganalisis indikator yang berpeng-

aruh dari empat dimensi indeks keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di 

Desa Margasari dan Sriminosari. Data yang dikumpulkan merupakan data primer 

dan data sekunder. Data primer seperti data ekologi dari analisis vegetasi  mang-

rove, data ekonomi, sosial dan kelembagaan, yang diperoleh secara langsung 

dilapangan (observasi) dan pencatatan melalui wawancara dengan bantuan kuesi-

oner. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. 

Analisis data status keberlanjutan menggunakan metode RAPFISH dengan pen-

dekatan multidimensional scaling (MDS) dan analisis leverage serta Monte-Car-

lo. Hasil penelitian menunjukan pada dimensi ekonomi memperoleh nilai yang 

dikategorikan kurang berkelanjutan, nilai tersebut merupakan nilai paling kecil 

diantara dimensi lainnya dengan nilai indeks 29,25, maka dari segi ekonomi perlu 

diperhatikan dan menjadi prioritas dalam mencapai pengelolaan yang keberlanju-

tan di kawasan mangrove. Analisis Monte Carlo menunjukan bahwa nilai indeks 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove pada taraf kepercayaan 95% bah-

wa hasil analisis RAPFISH dengan Monte Carlo tidak mengalami perbedaan yang 

signifikan dengan tidak lebih dari 5% dan nilai stress kisaran 0,13-0,14. 

 

Kata Kunci: Labuhan Maringgai, Mangrove, RAPFISH, Status Keberlanjutan



 

ABSTRACT 

 

STATUS OF SUSTAINABILITY OF MANGROVE ECOSYSTEM 

MANAGEMENT IN LABUHAN MARINGGAI DISTRICT, EAST 

LAMPUNG REGENCY, LAMPUNG. 

 

 

By 

 

FARIS ALIF HABIB 

 

 

The villages of Sriminosari and Margasari, located at Labuhan Maringgai Sub-

district, had extensive mangrove areas with great potential for sustainable use. 

The management of mangrove ecosystems faced three major challenges: econo-

mic, social, and environmental. Therefore, the objective of this study was to 

analyze the sustainability status of various aspects (ecological, economic, social, 

and institutional) related to mangrove ecosystem management and to analyze the 

indicators that influenced the four dimensions of the mangrove ecosystem mana-

gement sustainability index at Margasari and Sriminosari villages. The data col-

lected were primary and secondary data. Primary data included ecological data 

from mangrove vegetation analysis, as well as economic, social, and institutional 

data, which were obtained directly at the field (through observation) and recorded 

through interviews with the help of questionnaires. The sample size for this study 

was determined using the Slovin formula. Data analysis of sustainability status 

used the RAPFISH method with a multidimensional scaling (MDS) approach, 

leverage analysis, and Monte Carlo simulation. The results of the study showed 

that the economic dimension obtained a value categorized as less sustainable, with 

the smallest value among the other dimensions at an index value of 29.25. There-

fore, from an economic perspective, this dimension needed to be addressed and 

prioritized to achieve sustainable management of mangrove areas. Monte Carlo 

analysis showed that the sustainability index value of mangrove ecosystem 

management at a 95% confidence level indicated that the results of the RAPFISH 

analysis with Monte Carlo did not show significant differences, with a stress value 

range of 0.13–0.14. 

Keywords: Labuhan Maringgai, Mangrove, RAPFISH, Sustainability Status 
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I . PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1        Latar Belakang dan Masalah 

             Hutan mangrove merupakan ekosistem yang sangat penting, terutama ka-

rena daya dukungnya bagi stabilitas ekosistem kawasan pesisir. Kestabilan ekosis-

tem mangrove  mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap kelestarian wila-

yah pesisir (Utomo et al., 2017). Mangrove tumbuh dan berkembang dengan baik 

di pantai yang memiliki sungai dengan bentangan yang lebar dan terlindung dari 

gelombang besar serta arus laut yang kencang karena keberadaannya yang alami 

di tengah kawasan mangrove tersebut. Masyarakat berusaha untuk memelihara 

dan melindungi kawasan mangrove yang keberadaanya sangat berkaitan dengan 

kehidupan mereka. Secara sosial, hutan mangrove dimanfaatkan karena memiliki 

keterkaitan erat dengan hubungan sosial masyarakat setempat. Hal tersebut dika-

renakan banyak masyarakat yang aktif menjaga, memanfaatkan, dan melestarikan 

hutan mangrove melalui gotong royong, pembentukan kelompok sadar lingkung-

an, dan pengembangan usaha berbasis mangrove yang memperkuat ikatan sosial 

masyarakat (Darmawan et al., 2023). 

 Di sisi lain, keberadaan mangrove di berbagai wilayah Indonesia meng-

alami tekanan berat akibat alih fungsi lahan, pencemaran, dan eksploitasi sumber 

daya secara tidak berkelanjutan (Wulandari et al., 2024). Penelitian Ambinari et 

al. (2016), menunjukkan contoh salah satu tekanan berat yang terjadi di kawasan 

mangrove Teluk Jakarta, hutan mangrove di kawasan tersebut mengalami tekanan 

berat akibat alih fungsi  untuk kebutuhan lahan yang tinggi maupun pencemaran 

logam berat yang terjadi di Teluk Jakarta. Tekanan lahan kawasan mangrove lain-

nya yang ada di Indonseia berada di Desa Sungai Bakau, Provinsi Kalimantan 
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Selatan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati et al. (2024) te-

kanan lahan mangrove yang terjadi di Desa Sungai Bakau disebabkan dari berba-

gai ancaman seperti aktivitas manusia menjadikan kawasan mangrove sebagai la-

han pertanian dan pemukiman, kegiatan penebangan liar, serta pencemaran ling-

kungan yang menjadi sumber kerusakan vegetasi mangrove upaya pengelolaan 

dan perlindungan berkelanjutan sangat perlu dilakukan untuk mencegah 

kerusakan yang semakin luas dan mengancam fungsi ekologis kawasan tersebut.  

Menurut Mosi et al. (2024), Pengelolaan ekosistem mangrove memiliki 

tantangan yang menjadi masalah besar dalam pengelolaannya seperti dari aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Salah satu tantangan utama adalah tingginya 

tingkat kerusakan mangrove akibat alih fungsi lahan untuk tambak dan mening-

katnya kebutuhan ruang oleh masyarakat pesisir. Pengelolaan yang dapat dilaku-

kan secara umum dengan memberikan edukasi terkait pembatasan untuk meman-

faatkan ruang di kawasan mangrove. Kurangnya perhatian terhadap aspek jangka 

panjang dalam rehabilitasi mangrove juga menjadi tantangan dalam pengelolaan 

ekosistem manngrove, karena perencanaan dan implementasi yang tidak berkelan-

jutan sering kali menyebabkan tingginya tingkat kematian tanaman hasil rehabi-

litasi. Pengelolaan yang perlu dilakukan dari kegiatan rehabilitasi bukannya hanya 

perihal jangka pendek, akan tetapi perlu dilakukannya pengawasan yang rutin dari 

hasil rehabilitasi. Selain itu, tantangan lain yang menjadi masalah dalam pengelo-

laan yaitu, minimnya koordinasi dan kerja sama antar pihak terkait, seperti peme-

rintah, masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat, turut menghambat efek-

tivitas pengelolaan. Perubahan iklim dan bencana alam, seperti abrasi pantai serta 

gelombang besar juga memberikan tekanan tambahan yang signifikan terhadap 

keberlangsungan ekosistem mangrove. Dalam mengetahui dan memastikan eko-

sistem mangrove di Desa Margasari dan Sriminosari masih dalam kondisi yang 

baik, pemantauan dan pengawasan perlu hal tersebut dapat dilakukan secara lang-

sung maupun tidak langsung.  

Kecamatan Labuhan Maringgai di Kabupaten Lampung Timur, khususnya 

di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, memiliki kawasan mangrove yang cu-

kup luas dan potensial untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan. Luas hutan ma-

ngrove di Desa Margasari adalah 124,2 ha (Amelia et al., 2020), sedangkan di 
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Desa Sriminosari seluas 286 ha (Puspitaningrum & Oktavianti, 2021). Masyarakat 

di kedua desa banyak bergantung pada hasil laut yang sangat berkaitan dengan 

kondisi ekosistem mangrove. Keberadaan kawasan mangrove yang sehat berperan 

sebagai habitat bagi berbagai jenis ikan, udang, kepiting, serta fauna lain yang hi-

dup dan berlindung di kawasan tersebut. Dalam upaya mempertahankan kawasan 

mangrove yang masih ada, program rehabilitasi dan konservasi telah beberapa 

kali dilakukan, namun belum semua berjalan optimal dan berkelanjutan. Selain 

itu, belum ada kajian terpadu yang secara khusus mengevaluasi pengelolaan 

mangrove di wilayah ini terkait pemenuhan aspek keberlanjutan secara ekologis, 

sosial, ekonomi, dan kelembagaan (Mukhlisi et al., 2021).  

Pada tahun 2019, Desa Sriminosari dan Margasari sempat mendirikan eko-

wisata mangrove yaitu Wisata Mangrove Pandan Alas dan Mangrove Sekar Ba-

hari yang merupakan salah satu upaya dalam mendukung pengelolaan kawasan 

mangrove dari segi aspek ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan (Valentina & 

Qulubi, 2021). Namun kegiatan ekowisata tersebut hanya bertahan sampai tahun 

2020.  Hal ini terjadi  karena kurangnya anggaran untuk merawat dan menjaga 

ekowisata yang ada, tidak optimalnya pemanfaatan sumber daya manusia, dana, 

dan fasilitas, serta lemahnya kerja sama antara stakeholder, pihak pemerintah, dan 

pengelola dalam mengembangkan ekowisata. Meskipun demikan, masyarakat 

sekitar dan pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan selalu melakukan penga-

wasan dan pemantauan terhadap ekosistem mangrove agar keberlanjutannya dapat 

terjaga. 

Untuk mengetahui apakah pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Sri-

minosari dan Margasari berkelanjutan, diperlukan kajian yang menganalisis ting-

kat keberlanjutannya. Salah satu pendekatan analisis yang dapat digunakan untuk 

menilai keberlanjutan ekosistem mangrove menggunakan metode RAPFISH, yang 

menggabungkan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS), analisis leverage, 

dan analisis Monte-Carlo. Analisis tersebut mengkaji beberapa dimensi yang me-

mengaruhi pengelolaan ekosistem mangrove, seperti ekologi, ekonomi, sosial dan 

kelembagaan. Hal tersebut dilakukan agar pengelolaan dapat ditata secara optimal 

dan baik, sehingga dapat meningkatkan kelestarian ekosistem mangrove. Hasil 

dari penelitian sebelumnya atau yang sudah ada terkait permasalahan mengenai 
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pengelolaan ekosistem mangrove di suatu daerah, digunakan untuk mengungkap 

secara kuantitatif status keberlanjutan dan visual dimensi ataupun atribut yang le-

mah dan kuat dalam sistem pengelolaan ekossitem mangrove. Di kawasan mang-

rove Kecamatan Labuhan Maringgai khususnya Desa Sriminosari dan Margasari, 

penelitian serupa terkait status keberlanjutan menggunakan metode RAPFISH 

untuk pengelolaan kawasan mangrove yang sama belum ada, dari hal tersebut pe-

nelitian ini penting dilakukan dalam mengetahui sejauh mana pengelolaan mang-

rove di lokasi penelitian memenuhi aspek berkelanjutan dan dapat digunakan se-

bagai acuan awal dalam menentukan startegi ataupun pengelolaan keberlanjutan 

di kawasan mangrove Desa Sriminosari dan Margasari, Kecamatan Labuhan 

Maringgai. 

 

1.2   Tujuan  

   Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:  

1) Menganalisis status keberlanjutan dari berbagai aspek dimensi (ekologi, eko-

nomi, sosial, dan kelembagaan) dalam pengelolaan ekosistem mangrove di 

Desa Margasari dan Sriminosari. 

2) Menganalisis indikator yang berpengaruh dari empat dimensi indeks keber-

lanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di Desa  Margasari dan Sriminosari. 

 

1.3       Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai informasi terkait 

status keberlanjutan dan referensi penelitian lanjutan seperti sustainability perfor-

mance (kinerja keberlanjutan), strategi keberlanjutan, analisis dinamik, dan ana-

lisis ketidakpastian terkait ekosistem mangrove Kecamatan Labuhan Maringgai 

khususnya di Desa Margasari dan Desa Srimino-sari. Selain itu, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan ilmiah untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan da-

lam menentukan strategi kebijakan pengelolaan berkelanjutan ekosistem mang-

rove Kecamatan Labuhan Maringgai khususnya di Desa Margasari dan Desa 

Sriminosari. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Pengelolaan ekosistem mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai deng-

an pendekatan multidimensi menjadi acuan untuk pengelolaan keberlanjutan. Pe-

ngelolaan tersebut menggunakan aspek dimensi, yang ditinjau dengan empat di-

mensi, yaitu ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan, setelah dianalisis keber-

lanjutan, selanjutnya ditentukan aspek pendukung atau atribut yang menunjang 

pengelolaan ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove perlu dikelola secara ber-

kelanjutan untuk mempertahankan fungsi ekologis dan ekonomi bagi masyarakat 

di sekitar kawasan tersebut. 

Perubahan ekosistem mangrove sangat rentan terjadi dikarenakan 2 faktor, 

yaitu faktor manusia dan faktor alam. Faktor manusia merupakan faktor paling 

dominan penyebab rusaknya hutan mangrove. Eksploitasi dan pemanfaatan lahan 

secara berlebihan sering dilakukan masyarakat sekitar. Hal ini mengakibatkan 

ekosistem mangrove terancam keberlanjutannya. Di sisi lain, faktor alam seperti 

abrasi, gelombang besar, angin, dan hama tanaman menambah intensitas dampak 

terhadap kerusakan hutan mangrove.  

Langkah akhir dalam menunjang kelestarian kawasan mangrove adalah dengan 

menerapkan strategi pengelolaan yang baik dan dilakukan secara berkala, sehing-

ga pengembangan dan pelestarian yang dilakukan dapat memberikan hasil yang 

lebih optimal. Oleh karena itu, diperlukan analisis keberlanjutan dalam penge-

lolaan ekosistem mangrove. Analisis ini berfungsi sebagai dasar penilaian awal 

ataupun acuan untuk menentukan apakah pengelolaan yang dilakukan telah ber-

kelanjutan atau belum. Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

status pengelolaan mangrove serta mengidentifikasi indikator-indikator penting 

yang berperan penting dalam mendukung langkah berikutnya yaitu strategi pe-

ngelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan., Adapun kerangka pikir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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   Ekosistem mangrove di Desa Margasari dan Sriminosari 

 

Dimensi 

Ekologi 

 

 

Dimensi 

Ekonomi 

 

 

Dimensi 

Kelembagaan 

 

 

Dimensi 

Sosial 

 

Karakteristik ekosistem mangrove (ekologi, 

ekonomi, sosial dan kelembagaan) 

 

Analisis keberlanjutan 

Apakah berlanjut? 

Ya, Upaya pengelolaan un-tuk 

mempertahankan keber-

lanjutan ekosistem mangrove 

 

Tidak, Upaya pengelolaan 

untuk meningkatkan status 

keberlanjutan mangrove 

 

Status dan indikator penting 

pengelolaan ekosistem 

mangrove 

 Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1      Ekosistem mangrove 

 Istilah kata mangrove berasal dari kombinasi dua kata, yakni “mangue” 

dari bahasa Portugis yang berarti tumbuhan rawa, dan “grove” dari bahasa Inggris 

yang berarti rumpun pohon (Macnae, 1968).  Sementara itu, menurut Mastaller 

(1997), kata mangrove berasal dari bahasa Melayu kuno mangi-mangi yang di-

gunakan untuk menerangkan marga Avicennia dan masih digunakan sampai saat 

ini di Indonesia bagian timur. Berkaitan dengan hal tersebut terkait penggunaan 

istilah mangrove maka FAO (1982), mendefinisikan kata mangrove sebaiknya 

digunakan untuk spesies individu dan tumbuhan maupun komunitas tumbuhan 

yang tumbuh di daerah pasang-surut. Mangrove sendiri tersebar diseluruh dunia 

dengan luasan yang berbeda disetiap kawasan nya. Luas ekosistem hutan  mang-

rove di dunia diperkirakan mencapai kurang lebih 16.530.000 hektar, dengan per-

sebaran terbesar berada di kawasan Asia seluas 7.441.000 hektar, diikuti oleh 

Amerika sebesar 5.831.000 hektar, dan Afrika seluas 3.258.000 hektar (FAO, 

1994). Di Indonesia sendiri, hutan mangrove tercatat mencakup area seluas 

3.735.250 hektar (Ditjen INTAG, 1993). Oleh karena itu, Indonesia menyumbang 

hampir 50% dari total luasan mangrove di kawasan Asia dan sekitar 25% dari 

total hutan mangrove di seluruh dunia (Onrizal, 2010). 

 Hutan mangrove adalah ekosistem hutan yang tumbuh di wilayah perba-

tasan antara darat dan laut, yang secara rutin terendam oleh air laut akibat pasang 

surut Tumbuhan mangrove memiliki beberapa karakteristik biologi yaitu, tumbu-

han mangrove termasuk dalam kelompok tumbuhan vaskuler atau berpembuluh, 
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serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan berkadar garam tinggi melalui 

mekanisme penolakan sebagian besar garam serta pengeluaran atau penyimpanan 

kelebihan garam, tumbuhan mangrove juga mampu beradaptasi dalam hal repro-

duksi dengan menghasilkan biji vivipar yang tumbuh dengan cepat dan mampu 

mengapung di air, dapat menyesuaikan diri dengan kondisi tanah yang minim 

oksigen dan berlumpur dengan beberapa jenis mamgrove membentuk akar napas 

yang berfungsi sebagai penopang, alat kait, dan penyerap oksigen saat kondisi air 

surut (Nybakken, 1993). Ekosistem mangrove membentuk suatu sistem atau ke-

lompok  yang terdiri atas berbagai tumbuhan, hewan, dan mikrobia yang berinte-

raksi dengan lingkungan di habitat mangrove (Setiawan et al., 2005). 

 Ekosistem mangrove merupakan sistem yang kompleks, di mana terjadi 

interaksi erat antar komunitas makhluk hidup yang saling bergantung satu sama 

lain. Mangrove umumnya tumbuh di daerah dengan proses pelumpuran dan aku-

mulasi bahan organik yang tinggi (Lu et al., 2022). Kondisi ini menciptakan ling-

kungan kaya nutrisi yang sangat penting bagi biota asosiasi yang hidup di dalam-

nya. Salah satu kelompok fauna yang berperan penting dalam rantai makanan 

mangrove adalah Mollusca, yang memperoleh makanan dengan cara menyaring 

dan mencerna bahan organik (Amiraux et al., 2021). Beberapa jenis mollusca, 

seperti cacing kapal, juga berfungsi sebagai agen dekomposer yang membantu 

proses daur ulang nutrisi (Willer & Aldridge, 2020), sehingga mendukung ke-

seimbangan ekosistem. Tidak hanya itu, Mangrove juga menyediakan tempat 

berlindung dan tumbuh bagi ikan dari fase larva hingga dewasa. Hal ini menun-

jukkan bahwa mangrove tidak hanya menyediakan nutrisi, tetapi juga ruang hidup 

yang krusial bagi keberlanjutan berbagai komunitas biota pesisir (Findra et al., 

2017). 

 

2.2      Zonasi Hutan Mangrove 

Zonasi vegetasi merupakan pola persebaran tumbuhan yang terbentuk 

karena adanya perbedaan kondisi lingkungan di suatu kawasan. Kumpulan ve-

getasi yang berdekatan dapat memiliki sifat yang sama atau berbeda, dan peru-

bahan lingkungan dapat menyebabkan pergeseran vegetasi secara jelas, samar, 
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atau terjadi secara bersamaan (Anwar et al., 1984). Zonasi hutan mangrove sangat 

dipengaruhi oleh substrat, salinitas dan pasang surut. Chapman (1977) menyata-

kan bahwa hal tersebut berkaitan erat dengan tipe tanah (lumpur, pasir atau gam-

but), keterbukaan (terhadap hempasan gelombang), salinitas serta pengaruh pa-

sang surut. Pasang surut dan arus yang membawa material sedimenyang kemu-

dian memengaruhi struktur substrat dan persebaran vegetasi di kawasan pesisir. 

Menurut Noor et al. (2006), mangrove umumnya tumbuh dan berkembang 

pada empat zona utama berdasarkan jarak dari laut dan karakteristik tanahnya 

(Gambar 2). Zona pertama adalah mangrove terbuka, yaitu kawasan yang paling 

dekat dengan laut dan umumnya memiliki tanah berpasir. Di zona ini, spesies Avi-

cennia sering ditemukan karena toleransinya terhadap kondisi terbuka dan salini-

tas tinggi. Sementara itu, Sonneratia cenderung tumbuh di zona yang lebih dalam 

dengan substrat berlumpur dan kaya bahan organik. Kawasan kedua adalah mang-

rove tengah yang terletak di belakang kawasan terbuka dan umumnya didominasi 

oleh Rhizophora sp., meskipun Bruguiera sp. dan Xylocarpus sp. juga sering di-

jumpai di kawasan tersebut. Kawasan ketiga merupakan mangrove air payau yang 

berada di sepanjang sungai air payau hingga menuju air tawar dan biasanya dido-

minasi oleh komunitas Nypa sp.  dan Sonneratia sp. Kawasan keempat adalah 

mangrove darat, yang berada di zona air payau atau mendekati air tawar di bela-

kang garis mangrove utama dan didominasi oleh spesies seperti Ficus microcar-

pus, Intsia bijuga, Nypa fruticans, Lumnitzera racemosa, Pandanus sp., dan 

Xylocarpus moluccensis. Kawasan ini dikenal memiliki keanekaragaman hayati 

yang lebih banyak dibandingkan kawasan lainnya. 
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Keterangan: 

Aa. Avicennia alba 

Ac: Aegiceras corniculatum 

Bc: Bruguiera cylindrica 

Bp. Bruguiera parviflora 

Bg: Bruguiera gymnorhiza 

Ct: Ceriops tagal 

Dh: Derris heterophylla 

Ra: Rhizophora apiculata 

Rm: Rhizophora mucronata 

Sb: Sarcolobus banksii 

Xg: Xylocarpus granatum 

Gambar 2. Zonasi vegetasi mangrove (Noor et al., 2006) 

2.3     Fungsi Ekosistem Mangrove 

Menurut Marhawati et al. (2021), ekosistem mangrove memiliki peran eko-

logis dalam melindungi ekosistem baik di daratan maupun lautan dan menjadi 

tempat tinggal bagi berbagai spesies hewan. Mangrove juga berfungsi sebagai 

penghalang (terhadap erosi, gelombang, serta angin yang kuat), serta menyedia-

kan area untuk mencari makanan, bertelur, dan berkembang biak bagi sejumlah 

spesies ikan dan udang, selain itu mangrove juga melindungi kawasan pesisir dari 

abrasi dan intrusi air laut, menjaga kualitas air dengan mengurangi polutan, dan 

menghasilkan oksigen yang lebih tinggi dibandingkan tipe hutan lainnya (Lee, 

2010). Menurut Bismark et al. (2008), mangrove memiliki peran sebagai penyerap 

karbondioksida (CO2) dari udara. Hal ini terkait dengan fungsi ekologi mangrove 

secara tidak langsung. Mangrove menyerap sebagian karbon dalam bentuk CO2 

yang dimanfaatkan untuk proses fotosintesis, sedangkan sebagian lainnya tetap 
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berada di atmosfer dan substrat yang membawa material sedimen dan substrat 

yang terjadi secara periodik menyebabkan perbedaan dalam pembentukan zonasi 

mangrove. 

Mangrove memiliki manfaat sangat luas ditinjau dari aspek ekologi, biologi 

dan ekonomi. Menurut pendapat Sumar (2021), hutan mangrove berperan dalam 

membatasi abrasi dan pengikisan pantai. abrasi mengakibatkan pengikisan permu-

kaan tanah akibat hempasan ombak laut atau gelombang besar. Hutan mangrove 

mempunyai akar yang efisien bagian dalam melindungi tanah di kawasan pesisir, 

menjadi penghalang pengikisan tanah akibat air. Ekositem mangrove yang tum-

buh di tepi pantai menjaga daratan dari hempasan ombak secara langsung. serta 

menyediakan tempat tinggal bagi berbagai jenis burung dan makhluk hidup 

lainnya. 

 Hutan mangrove memiliki fungsi ekonomi yang penting dalam mendukung 

kegiatan ekowisata sebagai penunjang perekonomian masyarakat di kawasan pe-

sisir. Selain itu, mangrove juga menjadi sumber bahan kebutuhan rumah tangga 

dan menyediakan berbagai sumber daya hayati yang mendukung mata pencahari-

an, terutama melalui aktivitas perikanan seperti penangkapan ikan, udang, dan 

kepiting. Namun, besarnya potensi dan manfaat dari ekosistem ini juga menim-

bulkan tantangan, karena meningkatnya tekanan dan eksploitasi yang berlebihan 

sering kali menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius (Yulita & Suriani, 

2025). 

 

2.4      Multi-Dimensional Scaling (MDS) 

 
 

Multidimensional scaling (MDS) adalah suatu teknik statistik yang diguna-

kan untuk mengukur suatu proximate (kedekatan) antarobjek dalam bentuk map. 

Pendekatan MDS menyediakan informasi yang dipahami sebagai hubungan antar-

objek ketika dimensi yang mendasari suatu penilaian tidak diketahui. Semakin 

dekat jarak antartitik objek artinya semakin besar kemiripannya. Dari map yang 

dihasilkan kemudian akan diketahui apakah objek yang diteliti relatif sama atau 

berbeda dengan objek lainnya. Salah satu keunggulan MDS yaitu kemampuannya 
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merepresentasikan struktur data dalam peta dua atau tiga dimensi, tanpa mengu-

rangi makna utama dari hubungan asli data tersebut (Fauzan et al., 2016). 

Menurut Gudono (2015), Metode Multidimensional Scaling (MDS) dibagi 

menjadi dua jenis berdasarkan tipe data yang digunakan. MDS Metrik diterapkan 

pada data yang bersifat interval atau rasio (kuantitatif). Jenis ini juga dikenal 

dengan sebutan "classical scaling" yang pertama kali diperkenalkan oleh Young 

dan Householder pada tahun 1938. Pada dasarnya, MDS Metrik mengubah data 

jarak atau metrik input menjadi representasi geometris sebagai outputnya. Sedang-

kan MDS Non-metrik digunakan untuk data yang bersifat nominal atau ordinal 

(kualitatif). Dalam MDS Non-metrik, pendekatan Kruskal’s Least-Square Mono-

tonic Transformation digunakan untuk menentukan koordinat awal dari setiap 

objek, cara yang digunakan sama dengan metode MDS Metrik dengan asumsi 

bahwa meskipun data tidak menggambarkan jarak yang sebenarnya, urutan nilai 

tersebut tetap diperlakukan sebagai variabel interval. 

 

2.5       Rapid Appraisal of Fisheries (RAPFISH) 

RAPFISH merupakan metode yang dikembangkan oleh University of 

British Columbia Canada yang dalam mengevaluasi tingkat keberlanjutan sumber 

daya perikanan dan kelautan (Pitcher & Preikshot, 2001). Metode ini merupakan 

metode yang sederhana dan fleksibel dalam pendekatannya terhadap suatu masa-

lah. Metode ini memasukkan pertimbangan-pertimbangan melalui penentuan indi-

kator yang akhirnya menghasilkan skala prioritas. Secara kuantitatif, RAPFISH 

mampu menjelaskan tingkat keberlanjutan pengelolaan sumber daya, termasuk 

ekosistem mangrove, perikanan, dan kelautan, melalui serangkaian indikator yang 

merepresentasikan setiap dimensi dalam analisis numerik. Masing-masing indi-

kator diberikan skor berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan (Farid & 

Noktasatria, 2021). Di Indonesia, RAPFISH pertama kali diperkenalkan oleh 

Fauzi dan Anna (2002) melalui studi tentang keberlanjutan sektor perikanan 

nasional. Seiring waktu, RAPFISH telah banyak diadopsi dan dimodifikasi dalam 

berbagai studi keberlanjutan dengan konteks dan pendekatan yang beragam. 

Namun, dalam penerapannya masih sering terjadi kesalahan yang bertentangan 
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dengan prinsip dasar metode ini, yaitu prinsip multikriteria, yang menuntut keter-

libatan lebih dari satu unit observasi dalam analisis.  

Metode RAPFISH telah banyak digunakan dalam penelitian evaluasi ke-

berlanjutan karena dinilai efektif dan fleksibel dalam menilai kondisi suatu wila-

yah serta mendukung perumusan strategi pengelolaan sumber daya alam. Dalam 

konteks ekosistem mangrove, Yunus et al. (2023) menggunakan RAPFISH untuk 

mengevaluasi keberlanjutan pengelolaan di Biringkassi, Kabupaten Pangkep, dan 

menemukan bahwa dimensi ekologis dan kelembagaan tergolong moderat, se-

dangkan dimensi sosial dan ekonomi masih berada pada kategori kurang berke-

lanjutan. Sementara itu, penelitian oleh Warlina & Sodikin (2025) di Indramayu 

menggunakan modifikasi metode RAPFISH, yaitu Rap-KMforest, dan menunjuk-

kan bahwa seluruh dimensi ekologis, ekonomi, sosial, serta kelembagaan terma-

suk dalam kategori kurang berkelanjutan, dengan indeks keberlanjutan berkisar 

antara 29 hingga 48. Metode ini juga telah diterapkan dalam evaluasi pengelolaan 

ekowisata mangrove, seperti pada penelitian Widyawati et al. (2024) yang dilaku-

kan di Situ Rawa Kalong yang menganalisis keberlanjutan dari aspek lingkungan, 

ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Dengan kemampuannya dalam menyederhana-

kan atribut-atribut kompleks menjadi skor indeks yang mudah diinterpretasikan 

serta dilengkapi dengan analisis leverage untuk mengidentifikasi atribut paling 

sensitif, RAPFISH terbukti menjadi metode kuantitatif yang andal dalam men-

dukung perencanaan pengelolaan sumber daya pesisir secara berkelanjutan. 

Proses pengolahan data menggunakan RAPFISH dimulai dengan menen-

tukan kriteria atau indikator yang mencakup tiga aspek utama, yaitu lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Setelah kriteria ini ditentukan, setiap indikator dinilai meng-

gunakan skala ordinal sesuai dengan tingkat keberlanjutan yang berlaku pada ma-

sing-masing dimensi. Hasil dari penilaian tersebut kemudian dianalisis dengan 

metode multidimensional scaling (MDS) untuk menghasilkan indeks keberlan-

jutan yang menyeluruh. Dalam rangka mengidentifikasi indikator yang kurang 

tepat, analisis Monte Carlo dilakukan sebagai langkah berikutnya. Tahap terakhir 

adalah analisis leverage yang bertujuan untuk menilai sensitivitas masing-masing 

indikator terhadap hasil keseluruhan. Proses ini diintegrasikan ke dalam perangkat 

lunak yang digunakan, yaitu Rapfish berbasis Microsoft Excel, yang 
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memungkinkan analisis multidemensial dilakukan secara efisien untuk meng-

evaluasi kontribusi setiap atribut terhadap dimensi keberlanjutan (Wibowo, 2015). 

 Menurut Pitcher & Preikshot (2001), penentuan urutan prioritas untuk ke-

berlanjutan pengelolaan suatu sistem harus mengikuti aturan yang jelas dalam me-

mastikan hasilnya valid dan representatif. Pertama, atribut-atribut harus sesuai 

dengan dimensi yang relevan, misalnya, indikator yang berkaitan dengan aspek 

ekonomi harus dimasukkan ke dalam dimensi ekonomi dan bukan ke dalam di-

mensi lain seperti sosial atau lingkungan. Kedua, setiap dimensi harus mengan-

dung 6 hingga 12 atribut untuk mencapai urutan prioritas yang optimal. Ketiga, 

atribut yang dipilih harus mudah dan objektif untuk dievaluasi guna meminimal-

kan subjektivitas dalam penilaian. Keempat, atribut yang digunakan harus memi-

liki rentang nilai yang memungkinkan penilaian baik dan buruk, dengan dasar pe-

nilaian yang jelas dan dapat diukur. Prinsip-prinsip ini penting agar analisis keber-

lanjutan memberikan gambaran yang akurat dan dapat dijadikan acuan untuk pe-

ngambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 

Penyusunan pedoman teknis  dalam penelitian RAPFISH bertujuan seba-

gai acuan teknis dalam penerapan metode analisis multivariat berbasis multidi-

mensional scaling (MDS), khususnya dalam konteks penilaian keberlanjutan 

melalui pendekatan RAPFISH.Tujuan tersebut tidak hanya untuk memperkenal-

kan metode, tetapi juga untuk memudahkan pengguna dan pembaca dalam mema-

hami serta menyesuaikan penetapan setiap dimensi dan atribut keberlanjutan yang 

digunakan. Dalam mendukung tujuan tersebut, disusunlah suatu pedoman yang 

terdiri dari kolom-kolom utama, seperti atribut, skala skor, baik (good), buruk 

(bad), up, down, anchor fisheries (Rangkuti, 2002). 

 Kolom atribut dalam RAPFISH merupakan sekumpulan indikator yang 

bersifat ordinal dan disusun untuk merepresentasikan berbagai aspek dalam di-

mensi keberlanjutan suatu sistem. Setiap atribut tersebut dinilai menggunakan 

sistem skoring yang memungkinkan dilakukannya analisis lebih lanjut secara 

kuantitatif. Selanjutnya dalam kolom tersebut disertakan sumber data  yang men-

jadi dasar penilaian, baik berupa data primer seperti hasil observasi dan wawan-

cara, maupun data sekunder seperti dokumen atau literatur terkait. Kolom skala 

skor menunjukkan rentang nilai skala ordinal yang digunakan sebagai dasar dalam 
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memberikan skor pada setiap atribut dalam masing-masing dimensi yang akan 

dianalisis. Besarnya skala mengacu pada pedoman RAPFISH yang berlandaskan 

pada "FAO Code of Conduct for Responsible Fisheries”. Kolom baik (good) 

menunjukkan nilai untuk setiap atribut dan mencerminkan kondisi yang mendu-

kung keberlanjutan sistem, karena pada kategori ini atribut dinilai berada dalam 

keadaan optimal atau sesuai dengan kriteria ideal yang telah ditetapkan. Kolom 

buruk (bad) menunjukkan nilai untuk setiap atribut yang menggambarkan kondisi 

tidak mendukung perikanan tangkap yang lestari. Besarnya skala skor mengacu 

pada pedoman RAPFISH yang berlandaskan pada panduan FAO. Kolom up da-

lam analisis RAPFISH biasanya diberikan nilai good pada setengah bagian awal 

atribut, dan bad pada setengah bagian berikutnya. Sebaliknya, kolom down diberi 

nilai bad pada setengah atribut awal, dan good pada setengah atribut selanjutnya. 

Adapun kolom anchor fisheries dalam RAPFISH berfungsi untuk membentuk 

lingkaran referensi yang membatasi seluruh atribut, sehingga dapat menentukan 

posisi relatif masing-masing atribut dalam analisis keberlanjutan (Pitcher & 

Preikshot, 2001). 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

  

3.1      Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari─April 2025. Lokasi pene-

litian dilakukan di kawasan mangrove yang berada di Desa Margasari dan Desa 

Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Lam-

pung. Pengukuran vegetasi mangrove dilakukan di empat stasiun yang tersebar di 

dua desa. Stasiun 1 (5°18'58.3"S 105°49'19.6"E) dan Stasiun 2 (5°17'53.9"S 

105°49'41.4"E) terletak di Desa Sriminosari, sedangkan Stasiun 3 (5°17'02.3"S 

105°50'18.1"E) dan Stasiun 4 (5°15'45.8"S 105°51'37.9"E) berada di Desa 

Margasari. Lokasi setiap stasiun pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian dan titik stasiun pengukuran vegetasi mangrove. 
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Penentuan stasiun (Gambar 3) di masing masing desa memiliki kondisi 

berbeda yaitu sebagai berikut:  

1) Stasiun 1 terletak di Desa Sriminosari lokasi ini berada di kawasan bekas 

wisata mangrove Pandan Alas yang telah lama ditutup sejak Covid-19 pada 

tahun 2020. 

2) Stasiun 2 terletak di Desa Sriminosari lokasi ini berada di kawasan yang dekat 

dengan daerah tambak serta tempat bersandar perahu nelayan.  

3) Stasiun 3 terletak di Desa Margasari lokasi ini berada di kawasan yang dekat 

dengan tambak di Margasari dan bersebelahan dengan daerah perbatasan 

kawasan mangrove Desa Sriminosari. 

4) Stasiun 4 terletak di Desa Margasari lokasi ini berada di kawasan yang berada 

dekat dengan Dusun 11 serta 12 atau daerah perumahan. 

 

3.2      Bahan dan Alat 

Alat dan bahan dalam penelitian status keberlanjutan ekosistem mangrove 

dipilih sesuai dengan kebutuhan metode penelitian, yang akan digunakan dalam 

proses pengumpulan dan pengolahan data. Adapun alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian inni dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 

 

 

No Nama Merek Fungsi/Kegunaan 

1. Google Maps - Menentukan koordinat lokasi 

penelitian di lapangan 

2. Laptop Asus & Acer Mengolah data  

3. Alat tulis - Mencatat data 

4 Handphone  Oppo Reno Mendokumentasi penelitian 

saat di lokasi 

5 Rol meter  Tskhardwares Menentukan panjang plot 

6 

7 

8 

 

Lembar kuesioner 

Tali rafia 

Meteran ukur 

- 

- 

Meteran Baju 

Menunjanng data dari 

responden 

Membuat plot transek 

Mengukur keliling atau 

diameter mangrove 

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
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3.3      Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif ku-

antitatif. Metode deskriptif yaitu suatu pendekatan dalam penelitian yang dituju-

kan untuk mendeskripsikan objek, kondisi, sistem pemikiran, ataupun fenomena 

yang terjadi pada masa sekarang. Di sisi lain, metode kuantitatif merupakan suatu 

pendekatan dalam penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang ber-

bentuk angka (Nazir, 2014). Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pende-

katan yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan menjelaskan 

suatu fenomena berdasarkan data numerik (angka) secara apa adanya tanpa meng-

uji hipotesis tertentu (Sulistyawati et al., 2022). 

 

3.4      Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Menurut Husein (2013), data primer adalah data yang diperoleh lang-

sung dari sumber pertama, baik individu maupun perseorangan, data tersebut bia-

sanya dikumpulkan oleh peneliti melalui wawancara atau pengisian kuesioner. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data ekologi yang di-

peroleh melalui analisis vegetasi mangrove, serta data hasil wawancara dengan 

menggunakan kuesioner. Data yang dikumpulkan mencakup aspek ekologi, eko-

nomi, sosial, dan kelembagaan, yang diperoleh secara langsung melalui observasi 

dan interaksi dengan responden di lapangan. Responden dalam penelitian ini ter-

diri dari masyarakat sekitar desa serta para ahli yang memahami ekosistem mang-

rove di wilayah tersebut. Di sisi lain, data sekunder merupakan data yang dikum-

pulkan dari sumber lain namun relevan dengan penelitian ini. Data disusun ber-

dasarkan laporan, jurnal, dan hasil penelitian dari berbagai instansi, baik yang ber-

ada di dalam maupun di luar lokasi penelitian (Sugiyono, 2017). Pengumpulan 

data dimensi ekologi dilakukan secara in situ untuk memperoleh data mengenai 

diameter pohon setinggi dada (DBH), jumlah tegakan, dan identifikasi jenis 

mangrove. Data tersebut selanjutnya digunakan untuk menganalisis kerapatan 



19 
 

 

vegetasi mangrove, indeks nilai penting, serta keanekaragaman vegetasi mang-

rove. 

 

3.4.1    Pengambilan Data Ekologi Mangrove 

Pengambilan data ekologi vegetasi mangrove dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dila-

kukan dengan mempertimbangkan karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang telah 

diketahui sebelumnya oleh peneliti (Notoatmodjo, 2010). Penentuan awal lokasi 

stasiun dilakukan di bagian tepi hutan mangrove yang berada di luar kawasan, de-

kat dengan laut atau garis pantai.Teknik pengambilan data dilakukan dengan me-

tode transek dan plot. Menurut Kepmen LH Nomor 201 Tahun 2004 tentang Kri-

teria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, metode pengukuran 

(transect line plot) merupakan pengukuran yang paling mudah dilakukan serta 

memiliki tingkat akurasi dan ketelitian yang tinggi. Gambar yang menunjukan 

pengambilan data vegetasi mangrove dengan metode transek plot dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

   100 meter  
 

 

 Gambar 4. Model transek line pengambilan data (Bengen, 2000)                                                    

 

Penentuan titik lokasi stasiun dalam pengambilan sampling dilakukan de-

ngan menggunakan metode purposive sampling yang titik pengambilan sampel 

diambil dengan sengaja dan berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Me-

tode purposive digunakan dalam pengambilan sampel secara sengaja dengan 

1 1 

 

  100 m 

1 

  100 m 

3 

2 2 2 

3 3 

Laut 
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mempertimbangkan bahwa sampel tersebut telah mewakili seluruh populasi di lo-

kasi penelitian. Lokasi pengambilan data vegetasi mangrove dipilih agar dapat 

mewakili kategori ekosistem hutan mangrove secara keseluruhan (Sugiyono, 

2016). Posisi line transect dan plot ditentukan dengan mempertimbangkan jarak 

antarstasiunnya, serta melalui koordinasi dengan pihak pengelola mangrove dan 

menggunakan bantuan Google maps dalam menyesuaikan kondisi sekitar di lokasi 

penelitian. Proses pengambilan data penelitian yang dilakukan memerlukan trans-

portasi akses menggunakan perahu untuk menuju ke setiap titik stasiun. Alasan 

penggunaan perahu pada akses setiap stasiunnya adalah kesulitan yang terjadi 

dalam menuju titik pengukuran vegetasi mangrove karena di kawasan mangrove 

tidak terdapat akses langsung melalui akses darat, akses hanya bisa dilalui dengan 

melewati aliran air menuju laut, masyarakat sekitar menyebutnya sebagai jalur 

akses keluar masuk kapal nelayan. Ilustrasi transek plot yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 5.  

 

 
 

Gambar 5. Ukuran transek atau plot (Baharuddin, 2018). 
                      

Pengukuran vegetasi mangrove dalam penentuan subplot dilakukan berda-

sarkan tingkat pertumbuhan atau ukuran tanaman untuk memperoleh data yang 

lebih terstruktur. Setiap plot pada Gambar 4 dibagi menjadi 3 subplot (Gambar 5). 

Keterangan: 

: Subplot 10×10 m2 

pohon ≥ 4 m dan 

diameter batang > 

10 cm) 

: Subplot 5×5 m2 

(pancang 1─3,99 

m) 

:  Subplot 1×1 m2 : 

Seedling (semai < 

1 m) 
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Subplot berukuran 1×1 m2  digunakan untuk mengamati semai yang memiliki 

tinggi kurang dari 1 meter. Subplot berukuran 5×5 m2 digunakan untuk mengamati 

pancang dengan tinggi 1 sampai dengan 3,99 meter namun belum mencapai krite-

ria pohon. Sementara itu, subplot 10 × 10 m2 digunakan untuk mengukur pohon 

yang memiliki tinggi lebih dari 4 meter dan diameter batang lebih dari 10 cm. 

Pengukuran vegetasi mangrove menggunakan subplot dilakukan di setiap stasiun 

pengambilan data, dengan masing-masing stasiun terdiri atas 9 plot, dan pengu-

kuran subplot dilakukan di setiap plot tersebut.  

 

3.4.2    Teknik Penentuan Responden 

Responden untuk pengumpulan informasi dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

pakar dan  masyarakat. Menurut Sugiyono (2019) ukuran sampel yang baik dan 

layak dalam suatu penelitian adalah antara 30 hingga 500 responden. Sugiyono 

(2017) menjelaskan bahwa responden merupakan bagian dari jumlah dan kara-

kteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Ketika jumlah populasi terlalu besar 

untuk diteliti secara keseluruhan, peneliti dapat menentukan responden yang 

mewakili populasi tersebut. Pemilihan responden ini dilakukan karena adanya 

keterbatasan dalam hal dana, tenaga, dan waktu. Penentuan jumlah minimal 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Riyanto & Hatmawan, 

2020), yaitu: 

             

 

 

Keterangan : 

N = Ukuran Sampel 

N  = Ukuran Populasi 

e  = Margin of error (10%) 

 

Dalam pengambilan sampel tingkat kesalahan pengambilan yang masih 

dapat ditoleransi dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. Dalam rumus Slovin, 

tingkat kesalahan 10% masih dapat digunakan.  
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Alasan penggunaan margin of error sebesar 10% masih dapat digunakan karena 

populasi yang diteliti sangat besar. Menetapkan margin error yang lebih kecil, 

seperti 5% atau 1%, akan menghasilkan jumlah sampel yang sangat besar dan 

sulit untuk ditangani. Oleh sebab itu, margin error sebesar 10% dianggap wajar 

dan lebih feasible atau mungkin dilakukan, karena ukuran sampelnya masih rep-

resentatif serta lebih terjangkau dari segi waktu, biaya, dan tenaga. Data yang di-

peroleh dari Badan pusat statistik Lampung Timur (BPS, 2024) menunjukkan 

jumlah populasi masyarakat Kecamatan Labuhan Maringgai khususnya Desa 

Margasari sebesar 8.374 orang dan Desa Sriminosari sebesar 7.652 orang maka 

total jumlah populasi kedua desa tersebut 16.026 orang. Berdasarkan rumus Slo-

vin, jumlah minimal sampel yang ditentukan sebesar 100 sampel, kemudian res-

ponden dibagi berdasarkan proporsi masing-masing desa. Pembagian proporsi 

responden tersebut menggunakan teknik disproportionate stratified random sam-

pling, yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan jum-

lah sampel bila populasi berstrata atau terbagi menjadi subkelompok (Sugiyono, 

2013). Penghitungan proporsi responden adalah sebagai berikut: 

 

Desa Margasari 

Desa Sriminosari 

: 
8.374

16.062
×100   

 

: 
7.652

16.062
×100 

= 52 jumlah responden 

= 48 jumlah responden 

 

Dalam mendapatkan dan menggali informasi terkait pengetahuan dari para 

responden masyarakat dan pakar dilakukan dengan teknik wawancara mendalam. 

Wawancara masyarakat dan pakar dilakukan berkaitan dengan tahapan pada pro-

sedur RAPFISH. Penentuan banyaknya responden harus memenuhi persyaratan 

sesuai dengan keilmuan dan kewenangannya (Marimin, 2002). Dasar pertimbang-

an dalam penentuan atau pemilihan untuk dijadikan sebagai responden mengguna-

kan kriteria sebagai berikut:  

1. Keberadaan responden dan kesediaannya untuk dijadikan responden.  

2. Memiliki reputasi, kedudukan/jabatan dan telah menunjukan kredibilitasnya  

sebagai ahli atau pakar pada bidang nya  

3. Memiliki pengalaman yang ahli dalam pakar dan bidangnya 



23 
 

 

4. Responden memahami dan telah mengetahui keadaan dan kondisi kawasan 

mangrove Margasari dan Sriminosari. 

5. Setiap pakar pada masing-masing instansi/dinas memiliki satu petugas 

lapangan atau penyuluh lapangan yang dibagi setiap wilayah atau lokasi yang 

ditentukan instansi/dinas terkait.  

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, responden penelitian terdiri dari ber-

bagai kategori, meliputi masyarakat desa, aparatur desa, dinas dan instansi terkait. 

Lebih lengkapnya jumlah responden dari masing-masing kategori dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
 

 

3.5       Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

vegetasi berdasarkan beberapa parameter vegetatif, serta analisis keberlanjutan ka-

wasan mangrove menggunakan metode RAPFISH. Pendekatan yang digunakan 

dalam RAPFISH adalah multidimensional scaling (MDS), yang dilengkapi deng-

an analisis leverage untuk mengidentifikasi atribut paling berpengaruh, serta uji 

Monte-Carlo untuk menguji kestabilan hasil analisis. 

 

3.5.1    Analisis Vegetasi Mangrove 

Identifikasi jenis mangrove dilakukan dengan mengambil foto dan peng-

amatan secara visual terhadap karakteristik vegetasi mangrove yang ditemukan,  

No Responden Jumlah orang 

1. 

 

Kepala Desa / Aparat Desa Margasari dan 

Sriminosari 

2 

 

2. Dinas Kehutanan / KPH Gunung Balak                                       1 

3. BPDAS Way Seputih – Way Sekampung 1 

4. DLH (Dinas Lingkungan Hidup) Lampung Timur 1 

5. Masyarakat Kecamatan Labuhan Maringgai (Desa 

Sriminosari dan Margasari) 

100 

 

 Total 105 

Tabel 2. Kategori responden/pakar 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sirajuddin & Wahditiya (2024), 

pengambilan sampel dan identifikasi spesies mangrove dilakukan melalui teknik 

dokumentasi, dengan mencatat informasi spesies yang teridentifikasi, termasuk 

nama ilmiah, karakteristik morfologi yang diamati, serta lokasi penemuannya. 

Data vegetasi mangrove dianalisis dengan analisis kerapatan vegetasi mangrove, 

indeks nilai penting mangrove (INP), serta indeks keanekaragaman mangrove 

(Mueller-Dombois & Ellenberg, 1974). 

 

1. Kerapatan Vegetasi Mangrove 

        Perhitungan nilai kerapatan vegetasi mangrove dilakukan berdasarkan persa-

maan yang dikemukakan oleh Mueller-Dombois & Ellenberg (1974). Nilai kera-

patan yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria baku mutu yang ter-

cantum pada Tabel 3. 

 

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖
𝐴

 

 

Keterangan: 

Di = Densitas/kerapatan (ind/ha) 

Ni = Jumlah individu jenis ke- i (ind) 

A  = Luas total area pengambilan contoh (m2) 

 

Tabel 3. Standar baku kerusakan hutan mangrove mengacu pada Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun 2004. 
 

Kriteria Tingkat 

kerapatan 

Kerapatan (ind/ha) 

         Baik Tinggi                >1.500 

Sedang Sedang 1.000 – 1.500 

Rusak Jarang < 1.000 

 

2. Indeks Nilai Penting Vegetasi Mangrove 

          Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menentukan dominansi suatu 

jenis dalam komunitas vegetasi mangrove. INP diperoleh dari penjumlahan 
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kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi relatif (RFi), dan penutupan relatif jenis 

(RCi), sehingga memberikan gambaran kontribusi masing-masing jenis terhadap 

keseluruhan komunitas yang diamati. 

 

INP = Rdi + RFi + Rci 

 

Nilai penting suatu jenis berkisar 0─300%. Nilai penting ini memberikan suatu 

gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan mangrove dalam 

komunitas mangrove (Mueller-Dombois & Ellenberg, 1974). Nilai INP diperoleh 

dengan menghitung terlebih dahulu nilai kerapatan, frekuensi dan penutupan 

relatif. 

 Kerapatan relatif (RDi) merupakan perbandingan antara jumlah tegakan je-

nis ke-i dengan total tegakan dari seluruh jenis yang ditemukan. Nilai ini dihitung 

setelah terlebih dahulu mengetahui kerapatan jenis vegetasi mangrove. Perhitung-

an kerapatan relatif mengacu pada metode yang dikemukakan oleh Mueller-

Dombois & Ellenberg (1974), rumus perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

𝑅𝑑𝑖 =
𝐷𝑖
∑𝐷𝑖

× 100 

 

Keterangan: 

Rdi = Kerapatan relatif (%) 
Di = Jumlah individu jenis ke-i (ind) 
∑Di = Jumlah seluruh individu (ind) 

 

 Setelah diperoleh nilai kerapatan relatif dari hasil perhitungan sebelumnya, 

langkah selanjutnya adalah menentukan nilai frekuensi jenis sebagai dasar perhi-

tungan untuk memperoleh frekuensi relatif. Frekuensi jenis adalah peluang dite-

mukannya suatu jenis ke-i dalam semua petak contoh yang dibuat dengan meng-

gunakan metode Mueller-Dombois & Ellenberg (1974). 

 

𝐹𝑖 =
𝑃𝑖
∑𝑃𝑖
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Keterangan: 

Fi = Frekuensi jenis ke-i 

Pi = Jumlah petak contoh tempat ditemukannya jenis ke-i 

∑pi = Jumlah total plot yang diamati. 

 

 Frekuensi relatif (RFi) merupakan perbandingan antara frekuensi kemun-

culan suatu jenis vegetasi mangrove (Fi) dengan total frekuensi seluruh jenis yang 

ditemukan di lokasi pengamatan. Nilai ini dihitung setelah mengetahui frekuensi 

jenis dalam stasiun pengamatan. Perhitungan frekuensi relatif mengacu pada me-

tode yang dikemukakan oleh Mueller-Dombois & Ellenberg (1974), dengan ru-

mus perhitungannya sebagai berikut: 

 

𝑅𝑓𝑖 =
𝐹𝑖
∑𝐹

× 100 

 

Keterangan: 

Rfi = Frekuensi relatif (%)  

Fi  = Frekuensi jenis ke-i 

∑F  = Jumlah frekuensi seluruh jenis. 

 

 Tahap perhitungan selanjutnya adalah menentukan penutupan jenis sebagai 

dasar dalam memperoleh penutupan relatif. Penutupan jenis mangrove dihitung 

berdasarkan luas penampang batang (basal area) yang ditentukan melalui pengu-

kuran diameter batang pada ketinggian dada (DBH). penutupan jenis adalah luas 

penutupan jenis ke-i dalam suatu area dengan menggunakan metode Mueller-

Dombois & Ellenberg (1974), sebagai berikut:  

 

𝐶𝑖 =
∑𝐵𝐴

𝐴
 

BA= 
πd2

4
 ; d= 

𝑘

𝜋
 

Keterangan: 

Ci = Penutupan jenis 

A = Luas total area pengambilan contoh (m2). 
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BA = Basal area atau luas basal. Luas basal adalah ukuran luas penampang    

    batang pohon mangrove yang diukur pada ketinggian setinggi dada atau  

    DBH (diameter at breast height). 

d = Diameter batang setinggi dada 

π = 3,14 

k = Keliling batang pohon mangrove 

 

 Penutupan relatif (RCi) merupakan perbandingan antara luas penutupan 

suatu jenis vegetasi mangrove (Ci), yang dihitung berdasarkan basal area, dengan 

total penutupan seluruh jenis yang ditemukan dalam stasiun pengamatan. Nilai ini 

menggambarkan kontribusi masing-masing jenis dalam mendominasi ruang secara 

horizontal di area studi. Perhitungan penutupan relatif mengacu pada metode yang 

dikemukakan oleh Mueller dan Ellenberg (1974), dengan rumus perhitungannya 

sebagai berikut: 

 

𝑅𝑐𝑖 =
𝐶𝑖
∑𝐶

× 100 

 

Keterangan: 

Rci = Penutupan relatif (%)  

C  = Penutupan jenis 

∑Ci = Jumlah total untuk seluruh jenis 

 

1. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove 

 Indeks keanekaragaman (H’) digunakan untuk mengukur tingkat keane-

karagaman vegetasi mangrove di setiap stasiun pengambilan. Indeks ini men-

cerminkan jumlah jenis dan sebaran individu dalam komunitas, yang menun-

jukkan stabilitas dan kesehatan ekosistem. Perhitungan indeks keanekaragaman 

dilakukan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Bengen (2000) berikut. 

 

H’ = -∑ [
𝑛𝑖

𝑁
×Ln(

𝑛𝑖

𝑁
)] 

 

Keterangan: 

H’ = Indeks Keanekaragaman 

ni = Jumlah Individu 

N = Jumlah seluruh individu 

Ln = Logaritma Natural 
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2. Objek atau Jenis Biota 

Pengambilan data objek biota dilakukan dengan pengamatan secara lang-

sung di lokasi penelitian. Biota yang ditemukan di titik pengambilan sampel vege-

tasi mangrove, termasuk yang terlihat secara langsung di kawasan mangrove mau-

pun hasil informasi dari nelayan setempat, didokumentasikan melalui pengambi-

lan gambar. Selanjutnya, identifikasi dilakukan dengan mengacu pada panduan 

dari jurnal ilmiah terkait atau referensi valid yang relevan dengan topik penelitian. 

 

3. Rehabilitasi Ekosistem Mangrove 

Pengambilan data atribut rehabilitasi ekosistem mangrove dilakukan mela-

lui wawancara kepada responden, baik dari kalangan pakar maupun masyarakat 

setempat. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pro-

gram rehabilitasi atau konservasi ekosistem hutan mangrove di Desa Margasari 

dan Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai. Data yang diperoleh kemudian 

dimasukkan ke dalam atribut ekologis RAPFISH sebagai indikator upaya pemu-

lihan lingkungan ekosistem mangrove. Melalui atribut ini, dapat diketahui sejauh 

mana keberadaan program rehabilitasi berkontribusi terhadap peningkatan atau-

pun penurunan kualitas yang mungkin terjadi di ekosistem mangrove termasuk 

dalam hal keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis lainnya. 

4. Tekanan Lahan Mangrove  

 Pengambilan data pada atribut tekanan lahan mangrove dilakukan melalui 

wawancara kepada responden, baik dari kalangan pakar maupun masyarakat, 

untuk mengetahui adanya perubahan tekanan terhadap ekosistem hutan mangrove 

di Desa Margasari dan Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai, yang dise-

babkan oleh aktivitas antropogenik maupun faktor alami. Data tersebut dimasuk-

kan ke dalam atribut ekologi pada analisis RAPFISH untuk menilai tingkat teka-

nan yang memengaruhi kondisi ekosistem mangrove. Melalui atribut ini, dapat 
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diketahui sejauh mana tekanan eksternal berdampak terhadap keberlanjutan 

ekologis, seperti penurunan vegetasi, degradasi habitat, dan penurunan fungsi 

ekosistem mangrove. 

 

3.5.2    Analisis Keberlanjutan Menggunakan Teknik RAPFISH 

RAPFISH merupakan teknik analisis multidimensi yang digunakan untuk 

mengevaluasi status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove secara tepat, 

berdasarkan atribut dan skor yang telah ditetapkan. Menurut Andi (2011) proses 

ordinasi sejumlah atribut dilakukan dengan metode pendekatan multidimensional 

scaling (MDS). Data hasil skoring disusun sesuai dengan matriks “RapScore” 

yang kemudian diproses dengan menggunakan software RAPFISH yang ditautkan 

(add-in) pada MS-Excel. Menurut Schaduw (2015) analisis keberlanjutan dengan 

teknik RAPFISH terbagi menjadi 3 tahapan yaitu, penentuan atribut, pemberian 

skor, serta analisis leverage dan Monte-Carlo yang berfungsi mengidentifikasi 

pengaruh masing-masing atribut terhadap tingkat keberlanjutan. 

 

1. Penentuan Atribut  

Penentuan atribut dalam RAPFISH mencakup empat dimensi utama, yaitu 

ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan, yang masing-masing dipilih berda-

sarkan relevansi terhadap keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove. Atri-

but-atribut dalam setiap dimensi disusun dari kajian literatur relevan dengan pene-

litian  yang berguna dalam menghasilkan penilaian yang lengkap dan sesuai deng-

an kondisi nyata di lapangan. Hasil analisis MDS dinyatakan dalam nilai indeks 

(0─100) yang mencerminkan status keberlanjutan terhadap objek kajian berdasar-

kan kondisi aktual dan ordinasinya pada setiap dimensi (Muhsimin et al., 2018). 

Tujuan analisis MDS yaitu menggabungkan data yang mempunyai banyak varia-

bel ke dalam ruang yang lebih kecil yang biasanya tiga atau empat dimensi 

(Schaduw, 2015). Tahapan penggunaan aplikasi RAPFISH dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Tahapan aplikasi RAPFISH (Rahmawan, 2013). 

 

  

            Penelitian ini menggunakan empat dimensi pengelolaan ekosistem mang-

rove yaitu ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Setiap dimensi mempunyai 

atribut yang terkait dengan keberlanjutan.Penentuan indikator mengacu pada be-

berapa sumber yang disajikan dalam Tabel 4.  
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Tabel 4. Dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove. 

No Dimensi keberlanjutan       Indikator keberlanjutan 

1 

 

Ekologi 

 

 

 

 

 

1. Kerapatan mangrove (a) 

2. INP vegetasi mangrove(g) 

3. Keanekaragaman vegetasi mangrove(h) 

4. Objek atau jenis biota(f) 

5. Rehabilitasi ekosistem mangrove(e) 

6. Tekanan lahan mangrove(c) 

2 Ekonomi 1. Rerata penghasilan terhadap UMR(d) 

2. Pemanfaatan mangrove oleh 

masyarakat(d) 

3. Anggaran pemerintah untuk 

pengelolaan mangrove(i) 

4. Zonasi pemanfaatan lahan(d) 

5. Pendapatan lain(d) 

6. Inventarisasi pemanfaatan mangrove(d) 

3 Sosial 1. Pengetahuan masyarakat tentang 

mangrove (b) 

2. Tingkat pendidikan masyarakat(b) 

3. Akses masyarakat sekitar terhadap 

ekosistem mangrove(d) 

4. Partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan mangrove(b) 

5. Kesadaran masyarakat terhadap 

keberadaan kawasan mangrove(d) 

6. Kearifan lokal(d) 

7. Kerusakan ekosistem mangrove oleh 

masyarakat(d) 

4 Kelembagaan 1. Kebijakan dan perencanaan  

pengelolaan hutan mangrove(d) 

2. Koordinasi antar-

stakeholder/lembaga(d) 

3. Ketersediaan aturan dan peran lembaga 

nonformal(d) 

4. Keterlibatan lembaga masyarakat(d) 

5. Kepatuhan terhadap aturan-aturan 

pengelolaan(b) 

6. Pemberian sanksi bagi pelanggar(d) 

7. Ketersediaan penyuluh atau petugas 

lapangan(d) 

8. Pengawasan serta pemantauan kawasan 

mangrove(d) 

Sumber: (a) Kepmen LH No 201 Tahun (2004); (b) Theresia et al. (2015); (c)  

Siburian et al. (2016). (d) Muhsimin et al. (2018); (e)  Saman (2017); (f) 

Fitriani et al. (2023); (g) Agustini et al. (2016); (h) Hulopi et al. (2022); (i) 
Santoso (2012). 
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2.  Skoring 

 Penyusunan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan mengana-

lisis nilai skor dari setiap atribut secara multidimensi untuk menentukan satu atau 

lebih titik yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlanjutan penge-

lolan ekosistem mangrove dinilai berdasarkan dua titik acuan, yaitu titik baik dan 

titik buruk (Anwar, 2011). Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks keber-

lanjutan setiap dimensi disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis RAPFISH 

No Nilai indeks (%) Kategori 

1 

2 

3 

4 

       0  –  25,00 

25,01  –  50,00 

50,01  –  75,00 

75,01  –  100,00 

Buruk (tidak berkelanjutan) 

Kurang (kurang berkelanjutan) 

Cukup (cukup berkelanjutan) 

Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber: Fauzi & Anna (2002) 

 

3.         Analisis Leveraging dan Monte-Carlo 

  Analisis leverage atau analisis sensitivitas dilakukan untuk mengiden-

tifikasi atribut yang paling sensitif dalam memberikan kontribusi terhadap indeks 

keberlanjutan di lokasi penelitian, yaitu Desa Margasari dan Sriminosari. Nilai 

sensitivitas leverage digunakan untuk mengetahui indikator yang paling berpenga-

ruh atau memiliki tingkat kerentanan tinggi dalam menentukan nilai keberlanjutan 

pada setiap dimensi. Semakin besar perubahan nilai root mean square (RMS), se-

makin besar pula peranan atribut tersebut, sehingga semakin sensitif dalam pem-

bentukan nilai keberlanjutan. Nilai leverage pada setiap atribut diukur melalui 

perubahan root mean square (RMS) sebagaimana dijelaskan oleh Eunike et al. 

(2018). Semakin besar nilai RMS, maka semakin sensitif atribut tersebut dalam 

mendukung keberlanjutan. Hasil analisis leverage menunjukkan bahwa pengaruh 

tiap atribut relatif merata, dengan kisaran nilai antara 2–7% dan jumlah atribut 

penyusun antara 6–12 indikator (Fauzi, 2019).  

  Analisis Monte Carlo berguna untuk memberikan gambaran terhadap 

tingkat kesalahan acak (random error) pada model yang dihasilkan dari analisis 
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MDS untuk semua dimensi pada tingkat kepercayaan tertentu. Teknik ini memu-

ngkinan pengambilan keputusan yang terinformasi dengan memperkirakan berba-

gai kemungkinan dan resiko terkait dari keputusan tersebut. Nilai hasil dari 

analisis MDS dan analisis Monte Carlo semakin kecil maka semakin baik nilai 

atau tingkat keberlanjutan yang dihasilkan (Hasrat, 2014).  

Analisis Monte-Carlo memiliki tujuan untuk mengetahui hal- hal berikut: 

1. Tingkat kesalahan dalam proses skoring dapat dipengaruhi oleh pemahaman 

yang kurang terhadap kondisi lokasi penelitian, kesalahan dalam memahami 

indikator, atau ketidaktepatan dalam menetapkan skor indikator. 

2. Stabilitas proses analisis MDS yang berulang-ulang (iterasi). 

3. Kesalahan dalam proses memasukan (input) data atau adanya data yang hilang 

(missing data) (Pitcher, 2004). 

 



 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Hasil status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di Kecamatan 

Labuhan Maringgai menunjukan bahwa pada masing masing dimnesi memi-

liki hasil kategori yang berbeda pada dimensi ekologi dengan nilai indeks 

55,01 termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan; pada dimensi ekonomi 

dengan memperoleh nilai indeks cukup kecil yaitu 29,25 termasuk dalam kate-

gori kurang berkelanjutan; sedangkan pada dimensi sosial memperoleh nilai 

indeks 43,68 termasuk dalam kategori kurang berkelanjutan; dan pada dimensi 

kelembagaan memperoleh nilai yang cukup tinggi yaitu 80,89 nilali indeks 

tersebut termasuk dalam kategori sangat berkelanjutan.  

2) Variabel sensitif yang berpengaruh terhadap keberlanjutan kawasan ekosistem 

mangrove Kecamatan Labuhan Maringgai khususnya di Desa Margasari dan 

Desa Sriminosari antara lain adalah dimensi ekologi atribut sensitif keanekara-

gaman vegetasi mangrove, dimensi ekonomi atribut senistif  pemanfaatan 

mangrove oleh masyarakat, pada dimensi sosla atribut sensitif kearifan lokal, 

dan kelembagaan atribut sensitif Keterlibatan lembaga masyarakat. Keempat 

aspek penunjang tersebut dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengelo-

la serta dapat dijadikan sebagai prioritas untuk pendukung keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem mangrove kawasan tersebut.
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5.2  Saran 

 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

adalah perlu adanya program kegiatan dalam perbaikan pada dimensi ekonomi 

dan  atribut yang memiliki sesntifitas tinggi hal tersebut dilakukan untuk hal pen-

dukung dalam peningkaatan nilai indeks dan status keberlanjutannya, dari segi 

pemanfaatan mangrove oleh masyarakat perlu diprioritaskan dan diberikan edu-

kasi dalam keberhasilan pengelolaan berkelanjutan mangrove, karena hal tersebut 

dapat menjadi pendukung dan penunjang perekonomian masyarakat sekitar dan 

juga sebagai pelindung bagi desa disekitar mangrove jika dimanfaatkan dengan 

baik dan bijak.  
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